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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b>

Sistem pengadaan publik secara elektronik (SPSE) memliki peran penting untuk menunjang ketersediaan

barang/jasa dalam pelaksanaan kegiatan pemerintahan. Penggunaan SPSE pada belanja negara masih berada

di bawah target prioritas nasional dengan efisiensi di bawah 10%. Praktik korupsi di sektor pengadaan

menjadi tantangan tersendiri di tengah upaya pemerintah melakukan efisiensi. Penelitian ini bertujuan untuk

menganalisis kondisi saat ini, merancang perbaikan proses bisnis, dan perbaikan sistem informasi SPSE

yang dapat meminimalkan korupsi dan meningkatkan efisiensi pada proses pengadaan. Metode Business

Process Re-engineering (BPR) dan Structured System Development (SSD) digunakan dalam penelitian ini.

BPR dilakukan melalui pemodelan dan simulasi proses saat ini (As-Is) dan proses perbaikan (To-Be)

menggunakan perangkat lunak iGrafx. SSD dilakukan dalam empat tahap, yaitu pembuatan entity

relationship diagram (ERD), tabel relasional, use case diagram, dan data flow diagram (DFD). Penelitian ini

menghasilkan tiga pilihan skenario perbaikan SPSE yang mampu memenuhi variabel voice of customer

(VOC) yang berbeda, karena perbedaan solusi untuk meminimalkan korupsi. Simulasi model ketiga

skenario juga menghasilkan waktu layanan yang berbeda untuk setiap skenario. Kombinasi skenario BPR

best practice dan sistem informasi merupakan skenario terbaik dengan tingkat penurunan waktu sebesar 40%

dari 17 hari menjadi 10 hari dan memenuhi keseluruhan variabel VOC, yaitu efisiensi dan efektivitas proses,

kelengkapan, akurasi, dan timeliness data, integrasi, transparansi dan akuntabillitas dalam proses pengadaan

publik. Model sistem informasi dengan metode SSD dirancang untuk mendukung proses bisnis perbaikan

dengan mengadopsi model To-Be skenario ketiga yang merupakan skenario terbaik dari hasil penelitian.

<hr>

<i><b>ABSTRACT</b>

Electronic government procurement system (E-GP) has an important role to support the availability of goods

and services in government activities. The use of E-GP is still below the national target with efficiency less

than 10%. Corruption practices in procurement sector has become a challenge in the midst of government

efforts to improve the procurement process efficiency. This study aims to analyze the E-GP current

conditions, design business process improvements, and E-GP information systems improvements that is able

to minimize corruption and improve efficiency in the procurement process. Business Process Re-engineering

(BPR) and Structured System Development (SSD) methods are used in this study. BPR is performed by

modeling and simulating current and proposed processes using iGrafx software. SSD in this study consists

of four stages; the creation of entity relationship diagram (ERD), relational tables, use case diagram, and

data flow diagram (DFD). This study provides three choices of E-GP improvement scenarios that are able to

fulfill different VOC variables, due to different solutions to minimize corruption. The simulation of the three

scenario models also produce different cycle times for each scenario. The combination of BPR best practice
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and information system is the best scenario with cycle time reduction of 40% from 17 days to 10 days and

fulfills the VOC variables of process efficiency, effectiveness, data completeness, accuracy, and data

timeliness, integration, transparency and accountability in the public procurement process. The information

system model using SSD method is designed to support business process improvement by adopting the third

scenario model which is the best scenario from the research results.<i/>


